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Abstrak
GILANG FIRMANSYAH 2016 “Pengujian Tanah Gunung Desa Morome Sebagai Alternatif Bahan Timbunan Pilihan Pada Konstruksi Jalan Raya” dibimbing oleh Bapak M. Akbar Kurdin, ST., M. Eng. Sc selaku pembimbing I dan Bapak Try Sugiyarto Soeparyanto, ST., MT selaku pembimbing II. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kelayakan material tanah gunung Desa Morome Kec. Konda Kab. Konawe Selatan sebagai timbunan pilihan pada konstruksi jalan raya tersebut dengan mengacu pada spesifikasi umum yang berlaku.
Hasil dari penelitian menunjukkan Nilai CBR rata - rata = 15,03%, Nilai IP rata - rata = 3,69%, Nilai LL rata - rata = 22,31%, Nilai PL rata - rata = 18,71%, Kadar Air Optimum rata – rata = 10,56%, Kepadatan Kering Maksimum rata – rata = 1,94 gr/cm3,, Berat Jenis rata - rata = 2,63 gr/cc, Kadar Lumpur rata - rata = 12,48%, Jenis tanah SW-SC (dalam sistem klasifikasi USCS) dan A-2-4 (dalam sistem klasifikasi AASHTO).
Hasil pengujian Tersebut menunjukan bahwa Tanah Gunung Desa Morome memenuhi spesifikasi sebagai bahan timbunan biasa dan timbunan pilihan.
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1. Pendahuluan
1.1. Latar Belakang
Tanah merupakan salah satu bahan konstruksi yang harus di perhatikan peranannya. Tanah harus dipakai setelah melalui proses pengendalian mutu/pengujian. Salah satunya adalah dengan cara melakukan pemadatan agar diperoleh tanah yang setabil dan bernilai struktural. Kekuatan tanah dasar yang baik akan mendukung kekuatan struktur di atasnya, dimana kekuatannya dapat diperoleh dengan cara melakukan pemadatan.
Kekuatan tanah itu sendiri dipengaruhi antara lain oleh karakteristik tanah itu sendiri, hal ini dibuktikan pada kasus-kasus di mana pemadatan berlebihan pada  tanah justru menyebabkan struktur tanah menjadi rusak dan tidak mencapai kepadatan maksimum yang diharapkan.
Usaha pemadatan adalah salah satu cara yang dilakukan untuk memperbaiki/memperkuat stabilitas tanah, oleh karena itu material tanah yang dipakai harus memenuhi syarat – syarat yang berlaku, apabila hal ini tidak memenuhi syarat maka dapat dipastikan bahwa material tanah tersebut tidak dapat dijadikan sebagai bahan pada pekerjaan jalan maupun pada bangunan.
Material yang akan digunakan adalah agregat yang berasal dari agregat alam ( Tanah ). Material yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah material tanah yang berasal dari Desa Morome, Kecamatan Konda, Kabupaten Konawe Selatan.
Salah satu sumber material di Sulawesi Tenggara yang cukup potensial. Dimana material di lokasi tersebut sudah lama dimanfaatkan oleh masyarakat sekitarnya untuk keperluan bahan konstruksi bangunan sipil, sedangkan pemeriksaan mutu material khususnya sebagai bahan timbunan belum pernah dilakukan maka dilakukanlah pengujian terhadap material tersebut.
Berdasarkan uraian di atas, maka saya tertarik untuk mengadakan penelitian dan mengankat judul tugas akhir yaitu “PENGUJIAN  MATERIAL TANAH GUNUNG DESA MOROME KEC. KONDA KAB. KONAWE SELATAN SEBAGAI TIMBUNAN PILIHAN PADA KONSTRUKSI JALAN RAYA”
1.2. Penelitian Terdahulu
Pada tugas akhir ini yaitu “ Pengujian Material Tanah Gunung Desa Morome Kec. Konda Kab. Konawe Selatan Sebagai Timbunan Pilihan Pada Konstruksi Jalan Raya” belum pernah dilakukan. Namun terdapat beberapa penelitian yang dijadikan reverensi pada penelitian ini, antara lain:
1. Afriyandi M. Alwi (E3A1 12 037), Judul penelitian “Pengujian Material Tanah Gunung Desa Lasoso Sebagai Alternatif Bahan Timbunan Pilihan Pada Perkerasan Jalan”
Persamaannya yaitu Jenis pengujian yang dilakukan sama, antara lain:
a. Pemeriksaan analisa saringan.
b. Pemeriksaan batas Atterberg, meliputi :
1) Pemeriksaan batas cair (Liquid Limit),
2) Pemerikaan batas plastis (Plastic Limit),
3) Pemeriksaan indeks plastis
c. Pengujian kepadatan Standar.
d. Pemeriksaan CBR Laboratorium.
e. Pemeriksaan berat jenis agregat kasar
f. Pemeriksaan berat jenis agregat halus
g. Pemeriksaan kadar lumpur.
Perbedaannya yaitu pengambilan sampel material pada tiga titik dari pegunungan yang dilakukan secara acak dengan tujuan agar contoh yang diambil mewakili tanah di lapangan. Namun pada saat melakukan pengujian Afriandi M. Alwi menggabungkan material yang diambil dari tiga titik yang berbeda tersebut. Sedangkan penelitian ini dilakukan dengan menguji tiga sampel material tersebut secara terpisah untuk mengetahui perbedaan karakteristik dari tiga sampel material tersebut.
2. Yaden Syaputra (E3A1 12 016), Judul Penelitian “Pengujian Material Tanah Gunung Desa Langkumapo Kec. Napabalano Kab. Muna  Sebagai Urugan Pilihan Pada Konstruksi Pekerjaan Jalan”
Persamaannya yaitu Jenis pengujian yang dilakukan sama, antara lain:
a. Pemeriksaan analisa saringan.
b. Pemeriksaan batas Atterberg, meliputi :
4) Pemeriksaan batas cair (Liquid Limit),
5) Pemerikaan batas plastis (Plastic Limit),
6) Pemeriksaan indeks plastis
c. Pengujian kepadatan Standar.
d. Pemeriksaan CBR Laboratorium.
e. Pemeriksaan berat jenis agregat kasar
f. Pemeriksaan berat jenis agregat halus
g. Pemeriksaan kadar lumpur.
Perbedaannya yaitu pengambilan sampel material yang dilakukan Yaden Syaputra dilakukan pada satu titik yang sama namun pada kedalaman yang berbeda kemudian material dibagi ke dalam tiga sampel yang berbeda sesuai dengan kedalaman titik pengambilan material. Sedangkan pengambilan sampel pada penelitian ini dilakukan secara acak pada pegunungan dgn tujuan agar contoh yang diambil mewakili tanah di lapangan. Kemudian pada saat melakukan pengujian Yaden Syaputra menggabungkan material yang diambil dari tiga titik kedalaman berbeda tersebut. Sedangkan penelitian ini dilakukan dengan menguji tiga sampel material tersebut secara terpisah untuk mengetahui perbedaan karakteristik dari tiga sampel material tersebut.
1.3. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah :
1. Melakukan pemeriksaan dan pengujian tanah Gunung Desa Morome sebagai alternatif bahan timbunan pada perkerasan jalan.
2. Menentukan kelayakan Material sebagai bahan timbunan pilihan dengan melakukan pengujian di laboratorium jalan dan aspal jurusan Teknik Sipil Universitas Halu Oleo dengan mengacu pada spesifikasi yang disyaratkan dengan menggunakan standar Nasional Indonesia (SNI) Bidang Bina Marga.
1.4. Dasar Teori
1.4.1. Tinjauan Umum Lapisan Perkerasan Lentur
Secara umum konstruksi perkerasan lentur terdiri dari lapisan – lapisan yang diletakkan pada tanah dasar. Lapisan – lapisan tersebut berfungsi untuk menerima beban lalu lintas dan menyebarkannya ke lapisan di bawahnya. Konstruksi perkerasan terdiri dari empat lapisan seperti yang terlihat pada gambar
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Gambar 1.1. Lapisan-lapisan Konstruksi Perkerasan
1.4.2. Tanah
Tanah adalah komponen utama subgrade yang memiliki karakteristik, macam, dan keadaan yang berbeda-beda, sehingga setiap jenis tanah memiliki kekhasan prilaku. Sifat tanah dasar mempengaruhi ketahanan lapisan diatasnya. (Sukirman, 1999)
1.4.3. Tanah Timbunan
Timbunan merupakan pekerjaan yang mencakup pengadaan, pengangkutan, penghamparan, dan pemadatan tanah atau bahan berbutir yang disetujui untuk pembuatan timbunan. Timbunan yang dicakup dalam ketentuan harus dibagi menjadi tiga jenis yaitu (Buku III Spesifikasi Umum 2010, P.U . Bina Marga):
1. Timbunan Biasa (Comon Embankment)
Bahan timbunan bila diuji dengan SNI 03-1744-1989, harus memiliki CBR tidak kurang dari 6 % setelah perendaman 4 hari bila dipadatkan 100 % kepadatan kering maksimum. (Spesifikasi umum 2010. Revisi 3).
2. Timbunan Pilihan (Selected Embankment)
Timbunan yang diklasifikasikan sebagai timbunan pilihan harus terdiri dari bahan tanah atau batu yang memenuhi ketentuan, bila diuji sesuai dengan (SNI 03-1744-1989), timbunan pilihan harus memiliki CBR paling sedikit 10 % setelah 4 hari perendaman bila dipadatkan sampai 100 % kepadatan kering maksimum. (Spesifikasi umum 2010. Revisi 3).
3. Timbunan Pilihan Di atas Tanah Rawa
Bahan timbunan pilihan di atas tanah rawa haruslah pasir atau kerikil atau bahan berbutir bersih lainnya dengan Index Plastisitas maksimum 6 %. (Spesifikasi umum 2010. Revisi 3).

2. Metodologi Penelitian
2.1. Lokasi Penelitian
Lokasi pengambilan sampel penelitian tugas akhir tepatnya di Desa Morome, Kecamatan Konda, Kabupaten Konawe Selatan Provinsi Sulawesi Tenggara.
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gambar 2.1: Peta Lokasi Pengambilan Sampel
2.2. Metodologi Penelitian
2.2.1. Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini di laksanakan pada bulan Maret 2016 dengan waktu pelaksanaan penelitian ± 13 hari di Laboratorium Jalan dan Aspal Jurusan Teknik Sipil Universitas Halu Oleo.
2.2.2. Metode pengumpulan data
Pada metode ini yang dilakukan adalah melakukan survey dan meninjau luas wilayah, kondisi dan material dari Desa Morome, dengan tujuan untuk mengambil data – data literatur yang diperlukan pada saat penyusunan tugas akhir.
Metode – metode ini  dibutuhkan untuk mendapatkan :
1. Data primer
Data Primer adalah pengambilan data yang berhubungan dengan hasil pengujian secara langsung dengan mengamati hasil pemeriksaan di laboratorium dengan mengacu pada spesifikasi.
2. Data sekunder
Data-data lapangan yang bersumber dari pihak instansi terkait dan data – data yang didapat melalui asumsi dan teori – teori yang diperoleh melalui buku – buku literatur yang berhubungan dengan tugas akhir ini.
2.2.3. Metode Penulisan
Penulisan ini dilakukan merupakan studi penelitian eksperimental. Data perencanaan dan penganalisaan adalah data hasil pemeriksaan karakteristik material yang berasal dari Kabupaten Konawe Selatan, Kecamatan Konda, Desa Morome, Sulawesi Tenggara di laboratorium.
Data yang diperoleh dari setiap percobaan dibuat dalam bentuk table atau grafik.
2.2.4. Pengambilan Sampel Material di Lapangan
Agar contoh yang diambil mewakili tanah di lapangan, maka titik titik pengambilan contoh hendaknya ditetapkan secara acak. Dengan teknik tersebut, lokasi pengambilan contoh ditetapkan sedemikian rupa sehingga semua titik pada daerah yang diselidiki mempunyai kesempatan yang sama untuk diselidiki. Sampel diambil dari tiga titik yang arahnya siksak dan acak dengan jarak masing-masing ±50 Meter. Sampel yang diambil dari ketiga titik harus dalam komposisi yang sama (seimbang) dan masing-masing dimasukan kedalam Karung secara terpisah. (Departemen Pekerjaan Umum Direktorat Jendral Bina Marga, 2006. Pekerjaan Tanah Dasar, Buku 3 Pedoman Penyelidikan dan Pengujian Tanah Dasar Untuk Pekerjaan Jalan).
2.3. Bahan dan Peralatan Penelitian
2.3.1. Bahan Penelitian
1. Tanah
Tanah yang dipergunakan untuk penelitian ini adalah tanah galian yang berasal dari Kabupaten Konawe Selatan, Kecamatan Konda, Desa Morome.
2. Air
Air yang digunakan berasal dari Laboratorium Jalan Dan Aspal Jurusan Teknik Sipil Fakultas Teknik Universitas Halu Oleo.
2.3.2. Peralatan
Peralatan yang digunakan adalah alat yang terletak di Laboratorium Jalan dan Aspal Jurusan Teknik Sipil Fakultas Teknik Universitas Halu Oleo sesuai dengan pengujian yang tertulis pada batasan masalah di bab sebelumnya. 
2.4.2. Prosedur Percobaan
Menjelaskan langkah – langkah dalam melakukan beberapa pengujian sesuai dengan pengujian yang tertulis pada batasan masalah, diantaranya:
1. Analisa Saringan
2. Berat Jenis dan Penyerapan Agregat Halus
3. Berat Jenis dan Penyerapan Agregat Kasar
4. Batas Cair(Liquid Limit)
5. Batas Plastis (Plastic Limit)
6. Pemadatan Modified
7. California Bearing Ratio (CBR) Laboratorium

3. Hasil dan Pembahasan
3.1. Pengujian Analisa Saringan
Dari hasil pengujian analisa saringan, diperoleh persen lolos saringan sebagai berikut:
Tabel 3.1 Hasil Analisa Saringan
	No. Saringan
	         Berat Tertahan (gram)
	         Persentase Lolos (%)

	
	Atas
	Tengah
	Bawah
	Atas
	Tengah
	Bawah

	11/12"
	0.00
	144.70
	0.00
	100.00
	92.74
	100.00

	1"
	301.60
	500.90
	75.50
	84.88
	67.60
	96.22

	3/4"
	372.00
	236.70
	229.90
	66.24
	55.72
	84.72

	1/2"
	308.60
	284.80
	278.00
	50.77
	41.43
	70.80

	3/8"
	131.50
	199.70
	173.00
	44.18
	31.40
	62.14

	No. 4
	304.70
	301.70
	351.20
	28.90
	16.26
	44.57

	No. 10
	245.40
	130.90
	263.10
	16.60
	9.69
	31.40

	No. 40
	236.30
	90.10
	322.70
	4.76
	5.17
	15.25

	No. 200
	71.20
	82.00
	229.70
	1.19
	1.05
	3.75

	PAN
	23.70
	21.00
	75.00
	0.00
	0.00
	0.00




















3.2. Pengujian Berat Jenis dan Penyerapan Agregat
Hasil pengujian berat jenis dan penyerapan material tanah gunung Desa Morome, Kec. Konda Kab. Konawe Selatan adalah sebagai berikut:

	Uraian
	Berat Jenis Material (gr/cc)

	
	Atas
	Tengah
	Bawah

	
	Kasar
	Halus
	Kasar
	Halus
	Kasar
	Halus

	Berat Jenis (bulk)
	2.66
	2.51
	2.56
	2.51
	3.76
	2.50

	Berat Jenis Kering Permukaan Jenuh (SSD)
	2.50
	2.45
	2.34
	2.46
	3.31
	2.37

	Berat Jenis Semu (Aparent)
	2.56
	2.48
	2.43
	2.48
	3.43
	2.42

	Penyerapan (Absorbtion)
	2.43
	0.91
	3.63
	0.92
	3.64
	2.22


Tabel 3.2 Hasil Pengujian Berat Jenis dan Penyerapan Agregat

3.3. Pengujian Pemadatan
Hasil pengujian pemadatan material tanah Gunung Desa Morome Kec. Konda Kab. Konawe Selatan adalah sebagai berikut :

Tabel 3.3 Hasil Pengujian Pemadatan




	Uraian
	Hasil Pengujian

	
	Atas
	Tengah
	Bawah

	γd maksimum (gr/cm3)
	1.93
	1.958
	1.936

	95 % γd maksimum (gr/cm3)
	1.834
	1.86
	1.839

	Kadar air optimum (%)
	10.6
	10.4
	10.7





3.4. Pengujian California Bearing Ratio (CBR)
Hasil pengujian California Bearing Ratio ( CBR ) material tanah gunung Desa Morome, Kec. Konada, Kab. Konawe Selatan adalah sebagai berikut :
	Uraian
	Hasil Pengujian

	
	Atas
	Tengah
	Bawah

	
	CBR (%)
	Berat isi Kering Rata-rata (gr/cm3)
	CBR (%)
	Berat isi Kering Rata-rata (gr/cm3)
	CBR (%)
	Berat isi Kering Rata-rata (gr/cm3)

	10 Tumbukan
	2.08
	1.66
	0.91
	1.68
	1.74
	1.67

	35 Tumbukan
	12.65
	1.89
	15.01
	1.90
	8.74
	1.89

	65 Tumbukan
	18.28
	1.95
	21.97
	1.99
	11.26
	2.01

	 100 % γd maksimum
	16.00
	1.93
	19.30
	1.96
	9.80
	1.94

	 95 % γd maksimum
	9.35
	1.83
	12.00
	1.86
	7.60
	1.84


Tabel 3.4 Hasil Pengujian CBR

3.5. Pengujian Batas Cair, Batas Plastis, dan Indeks Plastis
Hasil pengujian Batas Cair, Batas Plastis Dan Indeks Plastisitas material Agregat Halus tanah gunung Desa Morome, Kec. Konda, Kab. Konawe Selatan adalah sebagai berikut :
1. Sampel Tanah Atas


	LL
	PL
	PI

	 
	 
	 

	19.20
	15.47
	3.74

	 
	 
	 


Gambar 3.1 Grafik Pengujian Batas Cair, Batas Plastis Dan Indeks Plastisitas Sampel Tanah Atas
2. Sampel Tanah Tengah


	LL
	PL
	PI

	 
	 
	 

	23.96
	20.38
	3.58

	 
	 
	 


Gambar 3.2 Grafik Pengujian Batas Cair, Batas Plastis Dan Indeks Plastisitas Sampel Tanah Tengah
3. Sampel Tanah Bawah


	LL
	PL
	PI

	 
	 
	 

	23.78
	20.03
	3.75

	 
	 
	 


	Gambar 3.3 Grafik Pengujian Batas Cair, Batas Plastis Dan Indeks Plastisitas Sampel Tanah Bawah
3.6. Pengujian Kadar Lumpur
Hasil pengujian kadar lumpur material tanah gunung Desa Morome, Kec. Konda, Kab. Konawe Selatan adalah sebagai berikut :

Tabel 3.5 Hasil Pengujian Kadar Lumpur
	Jenis Sampel
	Kadar Lumpur / Bahan Lolos Saringan No. 200 Rata-rata (%)

	Atas
	12.43

	Tengah
	24.78

	Atas
	21.23







4. Kesimpulan
Dari hasil pengujian yang dilakukan, dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut :
1. Hasil penelitian menunjukkan karakteristik dari tanah gunung desa Morome, Kec. Konda, Kab. Konawe Selatan dengan data hasil pengujian sebagai berikut:
a) Sampel Tanah atas, CBR 16 %, dan Indeks Plastis (PI) 3,74 %.
b) Sampel Tanah tengah, CBR 19,30 % dan Indeks Plastis (PI) 3,58 %
c) Sampel Tanah bawah, CBR 9,80 % dan Indeks Plastis (PI) 3,75 %
2. Dengan mengacu pada Standar Spesifikasi Umum Bina Marga 2010, Revisi 3 (Divisi 3), maka penggunaan material tanah gunung Desa Morome, Kec. Konda, Kab. Konawe Selatan dapat dikatakan:
1) Tanah bagian puncak pegunungan layak digunakan sebagai bahan timbunan pilihan sesuai dengan hasil pengujian yang memenuhi syarat spesifikasi.
2) Tanah bagian pertengahan tinggi pegunungan layak digunakan sebagai bahan timbunan pilihan sesuai dengan hasil pengujian yang memenuhi syarat spesifikasi.
3) Tanah bagian bawah pegunungan tidak layak digunakan sebagai bahan timbunan pilihan sesuai dengan hasil pengujian yang tidak memenuhi syarat spesifikasi.
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perkerasan terdiri dari empat lapisan seperti yang terlihat pada gambar 2.1

lapisan permukaan (surface)
lapisan pondasi atas (bbse)

lapisan pondasi bawah (subbase)

lapisan dasar (subgrade)
Gambar 2.1 Lapisan-lapisan Konstruksi Perkerasan

1.

Lapisan permukaan (surface course)

Lapisan permukaan adalah lapisan yang terletak pada lapisan paling atas dan
berfungsi sebagai :

- lapis perkerasan penahan beban roda, lapisan ini mempunyai stabilitas

tinggi untuk menahan beban roda selama masa pelayanan.
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